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Analisis Postur Kerja Dengan Metode Rapid Upperlimb Assessment (RULA) 

Dan Rapid Entire Body Assessment (REBA) Pada Proses Produksi Antena 

Oleh : Muhammad Khoiruddin 

 

ABSTRAKSI 

Pengembangan industri kecil merupakan kebutuhan mendasar dalam memenuhi 

kebutuhan manusia yang semakin meningkat. Dalam pengembangan usahanya 

diperlukan pendekatan ergonomi untuk mendapatkan sistem kerja yang nyaman 

dan aman. Dengan demikian perlu dilakukan analisis ergonomi untuk 

meningkatkan produktivitas waktu kerja. Penelitian ini menggunakan metode 

Rapid Upperlimb Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

untuk menganalisis postur kerja pekerja. Dari hasil analisis postur kerja pada 

pembuatan antena di CV. Sahama, terdapat tiga proses yang perlu dilakukan 

perbaikan dengan segera karena memiliki tingkat resiko cidera yang tinggi. 

Adapun proses tersebut adalah: drill 1 dan 2 bagian boom dan drill bagian 

reflektor. Perbaikan fasilitas berupa penyesuaian tinggi meja dan kursi serta 

perbaikan postur kerja. dari hasil perbaikan didapatkan penurunan tingkat resiko 

Cumulative Trauma Disorders (CTD) dari tinggi menjadi rendah menurut RULA 

dan dari tinggi menjadi sedang menurut perhitungan REBA. Sedangkan 

produktivitas waktu kerja meningkat yang ditandai dengan output standard 

sebesar 26% untuk drill 1 bagian boom, 33% untuk drill 2 bagian boom dan 17 % 

untuk drill bagian reflektor.  

 

Kata Kunci  : Ergonomi, RULA, REBA, CTD dan Produktivitas Waktu Kerja 
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Work Posture Analysis With Rapid Upperlimb Assessment (RULA) And 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) At Antene Production Process 

By : Muhammad Khoiruddin 

 

ABSTRACT 

The development of small industry is essential requirement to fulfill the human 

needed that rised. The ergonomic approach is needed to get comfortable and safe 

of work system. Therefor the ergonomic analysis is needful to increase the work 

time productivity. This research used Rapid Upperlimb Assessment (RULA) and 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) methods to analyze the work posture of 

worker.  The result of work posture analysis from the antene production in CV. 

Sahama, there are three process that need to get correction quickly because have 

ahigh risk level. That process are : drilling 1 of boom department, drilling 2 of 

boom department and drilling of reflector department. The facility correction are 

adaptation of table and chair high, and work posture. There is a reduction risk 

level of Cummulative Trauma Disorder (CTD) from the  result of the correction, 

from high level to the low level according RULA and from high level to the 

moderate level according REBA. Whereas the work time productivityis rised, that 

marked from the standard output 26% for drilling 1 of boom department, 33% for 

drilling 2 of boom department and 17% for drilling of reflector department.  

 

Key Words  : Ergonomic, RULA, REBA, CTD, and Work Time Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Pengembangan industri kecil merupakan kebutuhan mendasar dalam 

memenuhi kebutuhan manusia yang semakin meningkat (Purnomo, 2006). 

Industri kecil dan menengah (IKM) memegang peranan penting dalam 

membangun ekonomi kerakyatan dan penyerapan tenaga kerja (Mubin, 

2007). CV SAHAMA merupakan Industri kecil pembuatan antena televisi 

di daerah Bantul dalam rangka meningkatkan  iklim usaha yang kondusif. 

Dalam pengembangan usahanya diperlukan pendekatan ergonomi untuk 

mendapatkan sistem kerja yang nyaman dan aman.  

Menurut International Labor Organization (ILO) menyatakan 

bahwasannya ergonomi merupakan ilmu terapan yang mempelajari 

hubungan biologi manusia dengan ilmu teknik bagi pekerja dan lingkungan 

kerjanya. Pendekatan ergonomi dilakukan supaya menghasilkan kepuasan 

kerja yang maksimal dan dapat  meningkatkan produktivitas.  

Produktivitas merupakan hal yang penting untuk mengukur tingkat 

produksi suatu perusahaan. Produktivitas yang tinggi menjadi tujuan yang 

harus dicapai demi keuntungan perusahaan dan lancarnya aktifitas industri. 

Masalah produktivitas menjadi menarik sebab dapat memberikan  

keterangan kepada perusahaan terkait dengan kondisi produksi yang ada. 

Studi di lapangan menunjukkan adanya beberapa postur kerja pekerja yang 

mempunyai resiko cidera yang tinggi. Banyak cara yang dilakukan oleh 
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seorang engineer dalam memecahkan masalah terkait dengan postur kerja 

dalam suatu perusahaan. Salah satu cara yang dilakukan adalah melalui 

analisis ergonomi postur kerja. Postur kerja pekerja dapat dianalisis dengan 

metode RULA dan REBA . Untuk itu penelitian ini difokuskan hanya pada 

analisis postur kerja dan peningkatan produktivitas  waktu kerja. Penelitian 

ini merupakan asli dan bersifat menguatkan penelitian yang sudah pernah 

dilakukan di tempat lain. Penelitian ini diharapakan mampu memberikan 

manfaat atau faedah bagi ilmu pengetahuan dan pembangunan Negara dan 

Bangsa. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut 

diatas maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana analisis postur kerja dengan metode RULA dan REBA 

bagian boom, balun dan reflektor di CV Sahama ? 

2. Bagaimana perbaikan postur kerja yang dilakukan untuk mendapatkan 

postur pekerja yang baik sesuai RULA dan REBA? 

3. Bagaimana perbandingan postur sebelum dan setelah perbaikan di CV 

Sahama untuk meningkatkan produktivitas waktu kerja ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mermbatasi ruang lingkup penelitian sehingga tidak melebar 

jauh dari topik permasalahan yang diteliti, maka perlu dibuat batasan-

batasan masalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini difokuskan pada proses pembuatan antena di CV 

SAHAMA Bantul Yogyakarta. Sikap kerja yang diamati adalah sikap 

kerja pekerja di stasiun pembuatan balun/terminal, boom, dan reflektor 

pada proses pembuatan antena di CV. SAHAMA Bantul Yogyakarta. 

2. Pengolahan postur kerja pekerja menggunakan metode RULA dan 

REBA dengan bantuan software Human Cad 1.1  

3. Perhitungan RULA dan REBA dilakukan dengan manual dan bantuan 

software Ergo Fellow 2. 

4. Tidak menggunakan peta tangan kanan dan tangan kiri 

5. Pengolahan data dengan metode RULA dan REBA dilakukan dengan 

bantuan software Autocad 2008. 

6. Perancangan fasilitas kerja hanya dilakukan pada proses yang dianggap 

perlu menurut level Rapid Upper Limbs Assessment (RULA) dan Rapid 

Entire Body Assessment (REBA). 

7. Hal lain di luar penelitian ini dianggap konstan. 

8. Penelitian ini dibatasi hanya pada postur kerja pekerja dan alat kerja. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Melakukan analisis postur kerja pekerja dalam bekerja menggunakan 

metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body 

Assessment (REBA)  bagian boom, balun dan reflektor di CV Sahama. 

2. Melakukan perbaikan postur kerja untuk mendapatkan postur kerja yang 

lebih baik dari sebelumnya dengan RULA dan REBA. 
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3. Membandingkan postur awal dan setelah perbaikan postur supaya dapat 

diketahui peningkatan produktivitas waktu kerja proses yang ada. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapat dengan adanya penelitian ini antara lain 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat mengaplikasikan antara teori yang didapat di bangku 

perkuliahan dengan kondisi sebenarnya. 

b. Dapat menganalisis tentang postur kerja pekerja CV Sahama 

Bantul menggunakan metode RULA dan REBA. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Sebagai informasi untuk lebih memperhatikan kesehatan, 

keselamatan para pekerja dilihat dari aspek RULA dan REBA. 

b. Sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk melakukan langkah-langkah 

perbaikan postur kerja dalam upaya meningkatkan produktivitas. 

3. Bagi Pekerja 

Sebagai informasi gambaran tentang postur aktifitas kerja dirinya yang 

dapat menimbulkan cidera supaya lebih memperhatikan aktifitas 

kerjanya. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang asli sehingga berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang sejenis. Penelitian ini merupakan studi 

kasus di perusahaan Sahama Bantul Yogyakarta mengenai analisis postur 
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tubuh dengan menggunakan Rapid Upper Limbs Assessment (RULA) dan 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk menghasilkan kerja yang 

baik. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan laporan penelitian ini, maka 

diperlukan sistematika sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dikembangkan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan 

penelitian manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Merupakan penjelasan secara terperinci mengenai teori-

teori yang digunakan sebagai landasan yang digunakan untuk 

pemecahan masalah penelitian. Bab ini memuat berbagai 

sumber literatur dari buku, jurnal dan berbagai penelitian. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang garis besar langkah-

langkah pemecahan masalah. Proses penyelesaian masalah 

ditunjukkan melalui flow chart yang sistematis dan disertai 

keterangannya. Bentuk metodologi penelitian ini disesuaikan 

dengan masalah yang diteliti serta teknik permasalahan yang 

digunakan. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi pengumpulan data. Adapun data-data yang 

digunakan antara lain adalah : data sikap pekerja, peralatan 

kerja, berat beban dan lain-lain. pembahasan dari data-data yang 

telah didapat kemudian diselesaikan dengan metode yang telah 

ditentukan sebelumnya. Kemudian dilakukan analisis 

perbandingan antara sebelum dan sesudah perbaikan fasilitas. 

 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

secara seingkat dan saran yang dapat memberikan manfaat bagi 

pihak yang terkait dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam bab sebelumnya, dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Melalui analisis RULA dan REBA dapat disimpulkan bahwa proses kerja 

di CV. Sahama yang perlu adanya perbaikan dengan segera adalah drill 

1, drill 2 pada bagian boom serta drill 1 pada bagian reflektor karena 

mempunyai level resiko tinggi. Postur kerja pekerja bagian boom, balun, 

dan reflektor menurut RULA mempunyai nilai rata-rata grand score 4 

dalam rentang level resiko 2 yang memungkinkan adanya perbaikan. 

Akan tetapi terdapat tiga proses yang memiliki nilai grand score  7 dalam 

interval level resiko 4  yang menunjukkan bahwa proses tersebut perlu 

segera diperbaiki. Adapun proses yang perlu diperbaiki menurut RULA 

adalah Proses drill 1 dan 2 bagian boom serta proses drill bagian 

reflektor. Sedangkan menurut perhitungan REBA skor pekerja rata-rata 

berada dalam rentang level resiko 2 yang menunjukkan perlu adanya 

perbaikan. Akan tetapi terdapat proses kerja yang mempunyai level 

resiko tinggi sehingga perlu adanya perbaikan dengan segera. Adapun 

proses kerja yang perlu diperbaiki menurut perhitungan REBA adalah 

proses drill 1, drill 2, dan penghalusan untuk bagian boom, sedangkan 

untuk bagian reflektor adalah drill 1 dan perakitan 1.  
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2. Perbaikan fasilitas yang dilakukan di CV. Sahama adalah Perancangan 

kursi yang sesuai dengan pengolahan anthropometri dengan ketinggian 

40 cm.Perancangan meja dan tempat peletakan obyek kerja dan tinggi 

alat yang sesuai ukuran dimensi anthropometri pekerja sebesar 40 cm 

sesuai dengan persentil 5 (P5). Dengan perbaikan fasilitas kerja, postur 

kerja menjadi lebih baik menurut RULA dan REBA. 

3. Perbandingan postur kerja sebelum dan sesudah perbaikan adalah adanya 

penurunan level resiko pada proses drill 1, drill 2 bagian boom dan drill 

1 bagian reflektor. Adapun penurunannya sesuai tabel 4.30 yaitu dari 

level resiko tinggi menjadi level resiko sedang yang masih perlu 

perbaikan tetapi tidak bersifat segera. Sedangkan produktifitas waktu 

kerja proses setelah perbaikan meningkat. Hal ini salah satunya dapat 

dilihat dari output standard yang terjadi. Adapun peningkatannya sebesar 

26 % untuk proses drill 1 bagian boom, 33 % untuk proses drill 2 bagian 

boom dan 17 % untuk proses drill bagian reflektor. 

 

5.2 Saran-saran 

Untuk penelitian selanjutnya, perbaikan fasilitas kerja mengunakan 

RULA dan REBA sebaiknya dilakukan dengan mendetail supaya postur yang 

didapat memiliki tingkat resiko bisa diabaikan yang menunjukkan tidak perlu 

adanya perbaikan. Perancangan  fasilitas kerja  untuk kaki dengan posisi 

duduk sila tidak dapat digambar dengan HumanCad, untuk itu dibutuhkan 

software khusus untuk menggambarkan hal tersebut.  
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